V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan selama Februari-Mei 2017 maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. Pemberian EDTA pada perlakuan E memberikan pengaruh total akumulasi
logam Cd pada Bidens pilosa L. sebesar 27,22 mg/L ; pemberian mikoriza
pada perlakuan M memberikan pengaruh total akumulasi logam Cd pada
Bidens pilosa L. sebesar 15,932 mg/L ; dan pemberian kombinasi EDTA
dan mikoriza pada Bidens pilosa L. memberikan pengaruh total akumulasi
logam Cd tertinggi dibanding dengan perlakuan E dan perlakuan M yaitu
sebesar 27,308 mg/L hal ini disebabkan karena adanya kombinasi
penambahan EDTA dan simbiosis mikoriza yang memaksimalkan
penyerapan logam Cd pada tumbuhan ketul (Bidens pilosa L.)

2. Perlakuan kombinasi EDTA dan mikoriza lebih efektif dalam membantu
penyerapan logam Cd pada Bidens pilosa L. dengan efektivitas serapan Cd
sebesar 59,32%. Efektivitas pada perlakuan E dan M adalah sebesar

51,305% dan 25,545%.

B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat banyak terdapat kelemahan dan
perlu perbaikan untuk penelitian selanjutnya, perbaikan yang bisa dilakukan

adalah sebagai berikut :
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. Penelitian selanjutnya diharapkan harus memastikan terlebih dahulu
konsentrasi logam Cd pada tanah awal yang belum dijadikan media tanam
bagi Bidens pilosa L.

. Pengaruh perbedaan umur tumbuhan dan lama waktu kontak tumbuhan
dengan logam Cd perlu diteliti lebih lanjut.

. Penelitian selanjutnya juga dapat menguji efektivitas penyerapan logam
selain logam Cd, sehingga dapat dibandingkan efektivitas Bidens pilosa L.
lebih baik pada logam Cd atau logam lainnya

. Perlu ada perubahan jumlah konsentrasi EDTA yang digunakan pada
penelitian selanjutnya dapat diuji sehingga dapat memaksimalkan penyerapan

logam Cd pada tumbuhan ketul (Bidens pilosa L.)
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Lampiran 1.

Tabel 6. Jadwal Penelitian

Kegiatan Bulan
Januari Februari Maret April
1 (23 |4|1]2|3[4|1|2]|3|4[1]2]|3
Penyemaian
dan pra
inokulasi
Perlakuan
dan
Pengamatan
Fisiologis
Pengukuran
biomassa
dan kadar
logam
Pengamatan
simbiosis
Naskah
Tabel 7. Berat Tanaman Pada Akhir Penelitian
Organ Tanaman (gr) Total per
g 2xlan Ulangan Akar Batang Daun | tanaman
1 0,29 0,13 0,38 0,8
Kontrol 2 0,20 0,21 0,41 0,82
3 0,40 0,74 0,24 1,38
Rerata 0,29 0,36 0,34 1
1 0,09 0,07 0,10 0,26
EDTA 2 0,07 0,07 0,17 0,31
3 0,03 0,06 0,13 0,22
Rerata 0,06 0,06 0,13 0,26
1 0,20 0,17 0,24 0,61
Mikoriza 2 0,17 0,22 0.19 0,39
3 0,29 0,20 0,36 0,85
Rerata 0,22 0,19 0,79 0,61
1 0,05 0,04 0,12 0,21
EDTA+Mikoriza 2 0,06 0,11 0,12 0,29
3 0,05 0,08 0,18 0,31
Rerata 0,05 0,07 0,14 0,27




Tabel 8. Akumulasi Logam Pada Organ Tumbuhan
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Perlakuan Ulangan | Akar | Batang | Daun Tanah Tangh
awal akhir

1 0,1046 | 0,838 | 0,529 | 3,012 | 2,845

Kontrol 2 0,542 | 0,649 | 0,491 | 3,54 | 3,065
3 0,523 | 0,473 | 0,491 | 3,205 | 3,12
Rerata 0,389 | 0,653 | 0,503 | 3,25 3,01

1 1,753 | 13,344 | 15,696 | 46,44 | 26,19

EDTA 2 1,449 | 9,812 | 18,918 | 62,235 | 35,52
3 1,103 | 2,998 | 16,165 | 52,905 | 21,2

Rerata 1,435 | 8,718 | 17,069 | 53,86 | 26,223

1 5,489 | 6,207 5,28 | 63.27 | 39,215

Mikoriza 2 8,324 | 1,766 | 2,184 | 55,27 | 23,38

3 12,303 | 1,86 4,385 | 67,205 | 28,583

Rerata 8,705 | 3,277 | 3,939 |61,915 | 30,392

1 2,48 4,31 | 18,369 | 38,975 | 16,881

EDTA+Mikoriza 2 2,903 | 3,181 | 19,552 | 48,725 | 21,49

3 4,892 8,62 | 17,618 | 51,205 | 20,476

Rerata 3,425 5,37 | 18,513 | 46,301 | 19,615




Lampiran 2. Hasil SPSS Untuk Akumulasi Total Logam Cd

Tes antara subjek dan efeknya
Variable dipenden : kadar logam Cd

Sumber Jumlah df Rerata total F Sig.
kuadrat tipe
1
Model koreksi 1342,701° 5 268,540 15,376 ,002
Intersep 3889,076 1 3889,076| 222,679 ,000
pengulangan 2,686 2 1,343 ,077 ,927
Perlakuan 1340,015 3 446,672 25,575 ,001
Error 104,790 6 17,465
Total 5336,567 12
Total koreksi 1447,491 11
a. R kuadrat = ,928 (R kuadrat yang disesuaikan = ,867)
Kadar Cd
hasil
Duncan
perlakuan N Subset
1 2 3

K 3| 1,54687

M 3 15,93267

E 3 27,22210

EM 3 27,30833

Sig. 1,000 1,000 ,981

Rerata untuk kelompok dalam subset homogeny

ditampilkan.

Berdasarkan pada rerata yang diobservasi
Istilah eror adalh Rerata Kuadrat (Error) = 17,465.
a. Menggunakan Ukuran Rerata Harmonis Sampel =

3,000.
b. Alpha = 0,05.
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Lampiran 3. Hasil SPSS Untuk Efektivitas Serapan Total Logam Cd

Variable dipenden : Efektivitas

Tes antara subjek dan efeknya

Sumber Jumlah df Rerata F Sig.

Kuadrat Tipe Kuadrat

1

Model Koreksi 2075,305 5 415,061 8,887 ,010
Intersep 25325,803 1| 25325,803| 542,262 ,000
Pengulangan 195,919 2 97,960 2,097 ,204
Perlakuan 1879,386 3 626,462 13,413 ,005
Error 280,224 6 46,704
Total 27681,333 12
Total koreksi 2355,529 11

a. R Kuadrat =,881 (R kuadrat yang disesuaikan = ,782)

Hasil
Duncan
Perlakuan | N Subset

1 2

M 3 25,5457
K 3 47,5893
E 3 51,3047
EM 3 59,3203
Sig. 1,000 ,089

Rerata untuk kelompok dalam subset homogeny ditampilkan

Berdasarkan pada rerata yang diobservasi

Istilah eror adalah Rerata Kuadrat (Eror) = 46,704.
a. Menggunakan Ukuran Rerata Harmonis Sampel = 3,000.

b. Alpha = ,05.

68



69

Lampiran 4.
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Gambar 18. Awal Penyemaian Bidens pilosa L.
(Sumber : dokumentasi pribadi, 2017)

Gambar 19. Kondisi Awal Perlakuan Umur Tumbuhan 60 Hari
(Sumber : dokumentasi pribadi, 2017)
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Gambar 20. Kondisi Akhir (kiri ke kanan) Perlakuan EM, M, dan E
(Sumber : dokumentasi pribadi, 2017)

Gambar 21. Kondisi Akhir Perlakuan K
(Sumber : dokumentasi pribadi, 2017)



Gambar 22. Kenampakan Akar Halus Pada Ketul Dengan Mikoriza

Gambar 23. Kenampakan Akar Pada Ketul Tanpa Mikoriza
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